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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang 

Tuntutan kebutuhan bahan teknik terus meningkat baik bahan non logam maupun 

logam. Pengetahuan tentang ilmu material memegang peranan penting dalam dunia 

industri terutama industri bidang manufaktur. Perkembangan teknik material telah 

melahirkan suatu material baru yang tersusun dari kombinasi dua material atau lebih 

sebagai penyusunnya sehingga menghasilkan material dengan sifat mekanik dan 

karakteristik yang berbeda dengan material pembentuknya, namun sifat-sifat utama 

material pembentuknya masih ada. Material inilah yang disebut material komposit 

(Harris:1999) 

Dalam kehidupan sehari-hari penggunaan komposit semakin berkembang dan 

banyak digunakan. Penerapannya tidak terbatas pada bidang otomotif, industri pesawat 

terbang, dan indusri kapal laut saja, namun sekarang penggunaan komposit telah 

merambah ke bidang lainnya seperti industri alat olah raga, industri elektronik, industri 

peralatan rumah tangga, dan masih banyak lagi. Hal tersebut disebabkan karena 

perbandingan antara kekuatan dan berat dari komposit yang menguntungkan. 

Dalam rekayasa pembuatan komposit, terdapat salah satu jenis komposit yaitu 

komposit berpenguat fiber. Perkembangan komposit berpenguat fiber telah banyak 

digunakan contohnya untuk material alat pancing, raket tenis, sampai material lambung 

kapal, namun fiber yang digunakan kebanyakan adalah fiber buatan, padahal saat ini 

tuntutan akan material yang ramah lingkungan menjadi salah satu kebutuhan yang penting. 

Oleh karena itu, rekayasa pembuatan komposit tidak hanya menggunakan serat buatan 

seperti fiber glass saja, namun ada juga bahan penguat dari serat alam atau yang biasa 

disebut dengan biokomposit yang dinilai ramah lingkungan dan mudah didapatkan di alam 

Indonesia. Salah satu contoh serat alam yang digunakan sebagai penguat komposit adalah 

serat kulit waru. 

Serat kulit pohon waru (Hibiscus Tiliaceus) atau pohon waru merupakan jenis 

tanaman yang sangat dikenal oleh penduduk Indonesia,jenis tanaman ini biasanya dapat di 

temukan dengan mudah di daerah tropic terutama tumbuh berkelompok di pantai berpasir 

atau pada daerah pasang surut. Karena sering di temukan di daerah 
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pantai maka tanaman ini juga biasanya di sebut waru laut. Waru suku kapas-

kapasan atau Malvaceae juga dikenal sebagai waru laut walaupun tajuknya tidak terlalu 

rimbun namaun waru disukai karena akarnya tidak dalam sehingga tidak merusak 

jalan.Serat kulit pohon waru (Hibiscus Tiliaceus) memiliki potensi yang sangat baik 

sebagai reinforced pada komposit, karena serat pohon waru biasanya digunakan sebagai 

tali tampar untuk hewan ternak dan juga kerajinan tangan di Kota 

Tulungagung.(suwandi:2014) Pada hal ini membuktikan bahwa serat pohon waru memiliki 

sifat mekanik kekuatan dan ketangguhan.  

Pada penelitian ini disamping menggunakan bahan penguat dari serat kulit waru, 

jenis matriks yang digunakan adalah polimer. Resin polyester adalah salah satu jenis 

polimer termoset yang mudah diperoleh dan digunakan masyarakat dari kalangan umum 

maupun industri dalam skala kecil maupun besar. Resin polyester mempunyai kemampuan 

untuk berikatan dengan serat alam tanpa menimbulkan reaksi dan gas (Tata Surdia, 1995) 

Fungsi komposit sendiri tidak hanya meliputi sifat mekaniknya saja, namun saat ini 

sudah banyak penelitian yang lebih luas dalam hal mengamati kegunaan yang lain, seperti 

ketahanan listrik, ketahanan panas, dan aplikasi lingkungan. Salah satu aspek yang sedang 

marak diamati adalah bentuk variasi sudut arah orientasi dari serat.  

Variasi sudut atau arah orientasi komposit sangat perlu diperhatikan dalam dunia 

produksi material, karena material yang mempunyai sifat mekanik komposit yng bagus 

akan meningkatkan life time atau umur dari bahan komposit Itu sendiri. 

Dikarenakan tuntutan kebutuhan hidup untuk bisa menghasilkan yang terbaik 

mungkin, maka arah orientasi serat komposit memang harus diperhitungkan agar dapat 

memperbaharui sistem kebutuhan material yang lebih baik. 

 Dari ulasan diatas, maka dapat dilihat bahwa serat kulit pohon waru (Hibiscus 

tiliaceus) dapat digunakan sebagai penguat  pada komposit, sedangkan arah orientasi serat 

akan menghasilkan sifat mekanik komposit akan lebih baik. Hal tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian secara eksperimen untuk meneliti tentang “Pengaruh Variasi Orientasi 

Dari Serat Kulit Waru (Hibiscus Tiliaceus) Terhadap Kekuatan Tarik Komposit Bermatrik 

Polyester”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di rumuskan permasalahan sebagai 

berikut  

”Bagaimana pengaruh variasi orientasi serat kulit waru (Hibiscus Tiliaceus)  

terhadap kekuatan Tarik komposit” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian lebih terarah, maka batasan masalah penelitian 

adalah sebagai berikut:  

1. Serat yang digunakan sebagai penguat adalah serat kulit pohon waru laut (hibiscus 

tiliaceus) dengan jumlah 20 layer 

2. Material yang digunakan sebagai matrik adalah polyester dengan katalis 1%  

3. NaOH yang digunakan sebagai larutan alkali memiliki kadar kemurnian NaOH 

sebesar 98%.  

4. Waktu perendaman larutan alkali NaOH selama 120 menit  

5. Uji tarik menggunakan standar ASTM D638-00 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh orientasi sudut  serat terhadap 

kekuatan tarik komposit serat kulit pohon waru dengan matrik polyester. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai berikut: 

1. Memperoleh informasi mengenai potensi serat kulit pohon waru yang dapat 

menghasilkan bahan baru yang berkualitas.  

2. Memperoleh orientasi serat terbaik pada komposit bermatrik polyester dengan serat 

kulit pohon waru. 

3. Dapat mengurangi pencemaran lingkungan dengan digunakannya serat alami yang 

mudah terdegradasi serta matriks yang dapat di daur ulang. 

4. Memberikan hasil penelitian dalam bidang rekayasa material khususnya material 

biokomposit. 
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